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penurunan kualitas hidup. Kondisi ini umum terjadi
pada populasi usia produktif dan lanjut usia, dan
berpotensi menyebabkan gangquan fisik dan kognitif.
Kegiatan Pelayanan Masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan deteksi dini anemia pada populasi
dewasa di Sunter, Jakarta Utara melalui skrining
kadar hemoglobin dan hematokrit menggunakan
metode Plan-Do-Check-Action (PDCA). Pengukuran
hemoglobin dan hematokrit dilakukan menggunakan
alat Point of Care Testing (POCT). Hasil
menunjukkan bahwa 5 pria (22,73%) dan 17 wanita
(77,27%) memiliki kadar hemoglobin di bawah
normal. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang
asupan nutrisi yang cukup dan pola makan sehat,
terutama yang kaya akan zat besi dan vitamin B12,
dapat mencegah anemia. Deteksi dini anemia sangat
penting untuk mengidentifikasi individu yang berisiko,
sehingga intervensi tepat waktu dapat diberikan. Hal
ini diharapkan dapat mengurangi prevalensi anemia
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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Pendahuluan

Anemia adalah kondisi jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin
di bawah ambang batas yang mengurangi kapasitas darah untuk mengangkut
oksigen ke seluruh tubuh, sehingga tidak ada cukup oksigen untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis, yang besarnya bervariasi dan dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, perilaku/aktivitas, kebiasaan merokok dan status kehamilan. Organisasi

Kesehatan Dunia mendefinisikan anemia sebagai kondisi di mana konsentrasi
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hemoglobin (Hb) lebih rendah dari 13 g/dl pada laki-laki dan 12 g/dl pada perempuan.
Prevalensi anemia global adalah 5-10% pada pasien berusia 65 hingga 70 tahun dan
15-25% pada pasien berusia di atas 80 tahun. Anemia merupakan masalah kesehatan
global yang dialami oleh masyarakat di negara berkembang maupun negara maju dan
berdampak buruk terhadap masalah kesehatan, ekonomi, dan sosial, termasuk
penurunan kinerja di sekolah dan produktivitas kerja (An et al., 2021; Deivita et al.,
2021; Hidayat et al., 2023; Wijaya et al., 2024).

Anemia lebih umum terjadi pada orang lanjut usia dan prevalensinya
meningkat seiring bertambahnya usia. Anemia pada lansia diketahui memiliki
berbagai macam penyebab, beberapa gangguan yang mendasari, dan kemungkinan
mekanismenya. Anemia dapat dibagi menjadi 4 kategori utama berdasarkan
penyebab, yaitu anemia defisiensi nutrisi (zat besi, folat, dan vitamin B12), anemia
sekunder akibat penyakit ginjal, anemia akibat penyakit kronis/peradangan, dan
kelompok dengan penyebab yang tidak dapat diidentifikasi. Anemia menyebabkan
berbagai gejala, termasuk kelemahan, kelelahan, dan pusing pada kasus yang lebih
ringan, serta dapat mengancam jiwa pada kasus yang lebih parah. Namun, sebagian
orang tidak memperlihatkan gejala (Deivita et al.,, 2021; Westerlind et al., 2016;
Wratsangka & Putri, 2020).

Anemia merupakan suatu kondisi yang abnormal dan harus dicari sumber
penyebabnya. Dalam kasus anemia, pemeriksaan laboratorium berperan untuk
melakukan skrining, menegakkan diagnosis, serta memantau keberhasilan terapi.
Deteksi dini dan pencegahan terhadap anemia memiliki dampak fungsional, sosial,
dan ekonomi pada kualitas hidup individu dan sistem kesehatan, karena apabila tidak
dilakukan secara dini dapat menyebabkan lebih banyak kunjungan ke unit gawat
darurat dan rawat inap. Salah satu pemeriksaan laboratorium yang dapat digunakan
adalah pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit. Namun saat ini, terdapat alat
pengukuran portabel yang tersedia yang dikenal sebagai hemoglobinmeter yang
memberikan hasil hemogram dalam waktu yang cepat. Secara klinis, perangkat ini
telah terbukti akurat dan tepat. Penggunaan hemoglobinometer dalam perawatan
primer akan memfasilitasi deteksi dini kadar hemglobin dan hematokrit yang rendah
di masyarakat. Hal ini memungkinkan para penyedia layanan kesehatan untuk secara
cepat mendeteksi kejadian anemia di masyarakat, sehingga dapat memberikan

intervensi tepat waktu (Handayani et al., 2024; Luengo et al., 2021; Tan et al., 2024).

Metode
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Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode Plan—Do—Check—Act (PDCA).
Pendekatan ini merupakan suatu metode berkelanjutan dari suatu proses atau
kegiatan. Tahap perencanaan (Plan) dimulai dengan penetapan tujuan untuk
meningkatkan deteksi dini dan pencegahan anemia melalui pemeriksaan kadar
hemoglobin dan hematokrit. Selain itu, dilakukan penyusunan materi edukasi
mengenai anemia, penyebab, gejala, serta dampaknya terhadap kesehatan dan
produktivitas kerja, penetapan waktu dan tempat kegiatan, penentuan target audiens,
serta pembentukan tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Pada tahap
pelaksanaan (Do), dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit
menggunakan alat Point of Care Testing (POCT) sesuai protokol yang telah ditentukan,
dengan memastikan semua prosedur dilakukan secara hati-hati dan hasil
pemeriksaan dicatat dengan akurat. Setelah pemeriksaan, peserta diberikan edukasi
mengenai pentingnya asupan gizi yang adekuat, terutama makanan kaya zat besi dan
vitamin B12, serta pola makan sehat untuk mencegah anemia. Tahap evaluasi (Check)
dilakukan dengan membandingkan hasil pemeriksaan dengan nilai referensi normal
untuk mengidentifikasi peserta yang memiliki kadar hemoglobin di bawah normal.
Tahap tindakan (Act) dilakukan dengan memberikan rekomendasi kepada peserta
yang terdeteksi anemia berupa edukasi klinis sesuai hasil pemeriksaan dan anjuran
untuk pemeriksaan lanjutan jika diperlukan. Kegiatan ini bersifat promotif dan
preventif dalam kerangka pengabdian masyarakat untuk menurunkan prevalensi

anemia dan meningkatkan kualitas hidup peserta.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 49 peserta dewasa dan
dilakukan di Danau Sunter, Jakarta Utara. Tabel 1 menjelaskan tentang karakteristik
dasar peserta, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam
Gambar 1, sedangkan gambaran anemia peserta berdasarkan jenis kelamin dijelaskan

dalam Gambar 2.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min — Max)
Usia 44.87 (12.01) 45 (21 -67)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 25 (51%)

e Perempuan 24 (49%)
Parameter Darah
Hemoglobin

1017



Vol. 04, No. 07, Juli, 2025, pp. 1015 -1021

e Laki-laki 13.99 (1.16) 139 (11.5-15.9)
e Perempuan 11.75 (1.09) 11.9 (9.8 - 13.9)
Hematokrit

e Laki-laki 41.28 (3.42) 41 (34 - 47)

e Perempuan 34.66 (3.21) 35 (29 -41)

Gambar 1. Skrining Anemia Melalui Pemeriksaan Darah

Hb_cat: Anemia

20 Jenis
Kelamin

B Laki-Laki
M Perempuan

Danau Sunter

Wahana

Gambar 2. Gambaran Anemia Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil menunjukkan terdapat 5 orang laki-laki (22.73%) dam 17 orang
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perempuan (77.27%) memiliki kadar hemoglobin di bawah normal.

Diskusi

Penyebab langsung dari anemia adalah kurangnya kadar zat besi dalam darah
dan kondisi tubuh dengan penyakit seperti kanker, gangguan pada ginjal dan hati,
infeksi cacing, serta malaria. Kurangnya zat besi sering disebabkan akibat kurangnya
asupan makanan yang tinggi zat besi. Selain itu, anemia juga dapat disebabkan akibat
konsumsi obat-obatan anti nyeri seperti nonsteroid anti-inflamatory agents (NSAIDs)
dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, rendahnya status sosial, dan lokasi geografis tempat tinggal juga
berpengaruh terhadap kejadian anemia. Tingkat pendidikan yang baik akan
berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat, terutama dalam hal asupan gizi.
Pemahaman yang baik mengenai asupan gizi yang cukup akan berdampak pada pola
makan yang baik sehingga dapat mencegah kejadian anemia di masyarakat. Anemia
juga lebih sering terjadi pada perempuan daripada laki-laki. Hal ini disebabkan
karena perempuan memiliki siklus menstruasi setiap bulannya. Anemia dapat
membawa dampak yang kurang baik, termasuk penurunan kinerja fisik, peningkatan
risiko jatuh, patah tulang, osteoporosis, keterbatasan fungsional dan mental,
peningkatan kelemahan, peningkatan rawat inap, peningkatan gangguan kognitif,
dan peningkatan mortalitas (Girelli et al., 2018; Handayani et al., 2024; Stauder et al.,
2018).

Individu dengan anemia akibat kekurangan zat besi dapat diberikan edukasi
mengenai makanan yang kaya akan zat besi. Makanan seperti sayuran berdaun hijau,
tahu, daging merah, kismis, dan kurma mengandung banyak zat besi. Vitamin C
dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi dari makanan. Masyarakat
disarankan untuk menghindari teh atau kopi yang berlebihan, karena dapat
menurunkan penyerapan zat besi. Selain itu, pencegahan anemia dapat dilakukan
dengan mengonsumsi suplemen zat besi, namun terdapat efek samping berupa
peningkatan risiko sembelit dan risiko mengeluarkan tinja berwarna hitam pekat.
Pada pasien vegan dan vegetarian, dapat terjadi kekurangan vitamin B2, sehingga
disarankan untuk mengonsumsi makanan yang kaya akan vitamin Bi2, seperti produk
nabati dan kedelai tertentu (Skolmowska et al., 2022; Turner et al., 2024).

Kegiatan skrining dan edukasi ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya deteksi dini anemia untuk

menjaga kesehatan dan produktivitas mereka. Dengan mengetahui status hemoglobin
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dan hematokrit secara langsung, peserta menjadi lebih memahami risiko anemia yang
mungkin mereka alami serta terdorong untuk memperbaiki pola makan dan asupan
gizi harian, khususnya konsumsi zat besi dan vitamin Bi2. Hal ini diharapkan dapat
menurunkan prevalensi anemia di masyarakat serta mendukung peningkatan

kualitas hidup dan kinerja mereka dalam aktivitas sehari-hari.

Kesimpulan

Anemia dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk defisiensi nutrisi,
penyakit kronis, dan kondisi sosio-ekonomi. Dampaknya terhadap kualitas hidup
sangat signifikan, menyebabkan penurunan fungsi fisik, gangguan kognitif, dan
peningkatan risiko rawat inap. Deteksi dini anemia melalui pemeriksaan hemoglobin
dan hematokrit sangat penting, terutama dengan adanya perangkat portabel seperti
hemoglobinometer yang memungkinkan deteksi cepat di masyarakat. Upaya
pencegahan melalui asupan makanan kaya zat besi dan vitamin, serta pemahaman
tentang pola makan yang seimbang, berkontribusi pada pengurangan prevalensi
anemia dan peningkatan kualitas hidup individu serta kesehatan masyarakat secara

keseluruhan.
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